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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
- ta t te
& sa 5 es (dengan titik diatas)
z jim j je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
5 dal d de
R 7al z zet (dengan titik diatas)
p ra r er
5 zak z zet
o ;in S es
P syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik dibawah)
S dad d de (dengan titik dibawah)
b fa t te (dengan titik dibawah)
ix




5 = 2 zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain e b koma terbalik keatas
E. gain g ge

o fa f ef

5 qaf q ki

4 kaf k ka

J lam 1 el

, mim m em

o nun n en

P wawu w we

. ha h ha

. hamzah ' apostof
« ya y ye

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monofiong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
_ dammah u u
p ]
Contoh: &5‘ — kataba ee&eta = yazhabu
Jvé - fa‘ala J& — stila




2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
$— Fathah dan ya ai adani
3 — Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: a5 - kaifa J's» — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
0§ b fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
$eeen kasroh dan ya i i dan garis
P .
diatas
dammah dan i u dan garis
I wawu diatas
Contoh:
;SL’; - qala J;B - qila
&)  -rama J s — yaqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup




ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /1.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 7a

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub m sy, Raudah al-atfal
Y _,AU 2l al-Madinah al-Munawwarah
2] Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly , - rabbana

JEJ —nazzala

6. Kata Sandang.
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata




-1

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. -

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah,, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

JrJ - ar-rajulu
‘..Ls.“ — al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal
kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh:
Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah 0 3+ ta’khudziina
Hamzah di akhir ¢ 43I an-nau’u




8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.
Contoh:
5t 4b & Oy :wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Olly JSI 15,6 :faawfu al-kaila wa al-mizana

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi ini

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
J gy Y dastlay : Wa ma Muhammadun illa rasuL.

ol YL o, adly : Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubin
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ABSTRAKSI

Fikri Al Fajri, 2011 Model Kerjasama Rolling Usaha Nasi Goreng Dalam
Persepektif Hukum Islam (Studi Kasus Model Kerjasama Rolling di Kelurahan
Purwanegara dan Kelurahan Bobosan).Skripsi Jurusan Syari’ah, Prodi
Muamalah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Kerjasama usaha menurut hukum Islam dikenal dengan musyarakah atau
syirkah, musyaraksh sendiri memiliki pengertian: “ketjasama dua pihak atau lebih
untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(atau ketrampilan usaha) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
ditanggung bersama sesuai kesepakatan”.

Model ketjasama Rolling usaha nasi goreng ini berbeda dengan kerjasama
usaha lainnya, karena kerjasama ini menjalankan usahanya dengan cara bergiliran
dan tidak dibaginya keuntungan seperti layaknya kerjasama usaha yang menegaskan
siapa yang menjalankan usaha dan bagaimana pembagian keuntungannya,

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah permasalahan mengenai
bagaimana mekanisme kerjasama rolling usaha nasi goreng yang dipraktikkan di
Kelurahan Purwanegara dan Kelurahan Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara
serta bagaimana finjauan hukum Islam terhadap kerjasama rolling usaha nasi
goreng tersebut.

Adapun metode dari penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif analitik untuk memberikan secara rinci dan sistematis
mengenai permasalahan yang diteliti, serta analisis terhadap berbagai aspek yang
berkaitan dengan yang diteliti. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dan data primer. Metode pengumpulan data meliputi observasi,
interview, dan dokumentasi. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa kualitatif dengan model analisa mengalir, dan interaksi dimana tiga
komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi)
dilakukan saling menjalin dengan proses pengumpulan data dan mengalir bersama.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, pada pelaksanaan ketjasama Rolling
usaha nasi goreng yang ada di Kelurahan Purwanegara dan Kelurahan Bobosan
Kecamatan Purwokerto Utara berdasarkan mufakat, dan lebih mendekati pada
konsep kerjasama inan, dan kerjasama Rolling ini juga sudah memenuhi syarat dan
rukun dari syirkah secara umum. Menurut madzhab Hanbali dan Hanafi
mengizinkan salah satu dari alternatif berikut: Perfama, keuntungan dari kedua
belah pihak dibagi atas porsi dana mereka, Kedua, keuntungan bisa dibagi secara
sama tapi kontribusi dana masing-masing pihak mungkin berbeda, Ketiga,
keuntungan bisa dibagi tidak sama tetapi dana yang diberikan sama. Dalam
pelaksanaan kerjasama Rolling usaha nasi goreng yang diprektekkan di Kelurahan
purwanegara dan Kelurahan Bobosan sudah sah karena sudah memenuhi syarat dan
rukun dari syirkah. Dan hukum dari kerjasama ini adalah mubah atau boleh

dilakukan.
Kata kunci: kerjasama roling usaha nasi goreng, hasil mufakat.



A. Latar Belakang Masalah

Persekutuan atau dalam arti lain dikenal dengan Perkongsian, Perseroan,
Kerjasama. Diberkahi oleh Allah SWT selama yang bersekutu, tidak menipu
yang lainnya, namun kebanyakan selalu ingin berlaku licik, ingin menang sendiri,
ingin mendapatkan lebih banyak dari yang lain, tidak jujur walaupun pada awal
nya sudah dibuat perjanjian hitam di atas putih, dengan akta notaris, atau
perjanjian di atas tangan (diantara yang bersekutu), di atas kertas segel dan
sebagainya.1

Persekutuan, perseroan, kerjasama atau perkongsian ini dibuat dengan
tujuan saling membantu, memanfaatkan kelebihan yang dimiliki seseorang.
Kekurangan pada diri seseorang dapat ditutupi dengan kelebihan dari pihak lain.>
dengan adanya kerjasama yang saling mengisi ini maka perkongsian atau
kerjasama akan maju secara meyakinkan.

Dalam ilmu pengetahuan perdata, perikatan diartikan sebagai hubungan
hukum yang terjadi diantara 2 (dua) orang atau lebih, yang terlibat di dalam
lapangan harta kekayaan dimana pihak yang satu berhak atas prestasi dan pihak
lainnya wajib memenuhi atas prestasi itu.’

Sedangkan kerjasama menurut hukum Islam dikenal dengan musyarakah

atau syirkah, musyarakah sendiri memiliki pengertian: “kerjasama dua pihak atau

| Y. Buchari Alma. Dasar-dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 243.

2 Ibid., 244.
3 Titik Tri Wulan Tutik, Perdata dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: Prenada Media

Group, 2008), him. 198.




lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana (atau ketrampilan usaha) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
ditanggung bersama sesuai kesepakatan®.

Musyaraksh mempunyai dua jenis: musyarakah pemilikan dan
musyarskah akad (kontrak). Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan,
wasiat, atau kondisi lain yang mengakibatkan pemilikan suatu aset oleh dua
orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dalam
keuntungan yang dihasilkan dari aset tersebut.* Musyarakah akad tercipta dengan
cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari
mereka memberikan modal musyarskah. Mereka pun sepakat membagi
keuntungan dan kerugian.’

Syirkah ‘Ugud artinya syirkah yang harta untuk disekutukan ini, tidak
berasal dari harta pusaka, wasiat. Syirkah ‘uqud ini ada lima macam:

1. Syirkah ‘Inan yaitu dua orang atau lebih mengumpulkan harta atau modal

mereka untuk diusahakan dengan tenaga mereka bersama, dan labanya

dibagi.

2. Syirkah Mudarabah atau Syirkah Qirad yaitu bentuk persekutuan, di

seseorang menitipkan uangnya sebagai modal kepada orang lain yang
mengelola perusahaan. Yang punya modal akan memperoleh bagi hasil sesuai

dengan kesepakatan.

4 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Managemen Perusahaan YKPN,

2004), him. 78.

5 Ibid,



3. Syirkah Wujuh yaitu dua orang tanpa modal, menerima penjualan barang
yang mereka tanggung bersama, dan labanya ditanggung bersama. Mereka
dipercaya karena memang mereka berkopenten dalam bidang barang yang
dijual tersebut, dan mereka juga memiliki nama baik akan hal tersebut.

4. Syirkah Mufawadah yaitu masing-masing dari dua orang yang menyerahkan
kepercayaan kepada orang lain, melakukan pembelian, penjualan, bepergian
membawa harta, menggadaikan, dan melakukan apa saja yang baik menurut
mereka untuk dilakukan sepanjang menyangkut bisnisnya. Mereka juga biasa
mengambil keputusan sendiri-sendiri, dan saling membenarkan keputusan
yang mereka ambil. Hasil kerjasama ini dibagi sesuai dengan kesepakatan.

5. Syirkah Abdan yaitu dua orang menerima pekerjaan dengan pembagian upah
sesuai dengan kescpakatan. Persekutuan ini sering terjadi pada borongan
pokerjaan seperti pekerjaan penggalian tanah, menjahit, membangun rumah
diborong oleh tukang kayu dan tukang batu, hasilnya dibagi sesuai dengan
kesepakatan.’

Salah satu praktek akad kerjasama usaha yang berlaku di Kelurahan
Purwanegara dan Bobosan adalah usaha nasi goreng yang dilakukan oleh Keling
dengan Rizal, Muhlisin dengan Rozikin, Ridin dengan Midin, yang beriokasi di
jl. Let. Jen. Soemarto, dan Susanto dengan Ridin di Jln. Bobosan. Kerjasama
usaha dibidang kulmerml dijalankan dengan sistem kerjanya bergiliran atau
Rolling, rolling adalah istilah yang dipakai oleh mereka sebagai gambaran dari
kerjasama mereka yang bergiliran. Jika dilihat dari segi bahasa maka Rolling ini

6 Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisris Islam...., hlm. 254,




adalah bahasa Inggris yang terdirir dari asal kata Roll berarti “gulung” dan
mendapat akhiran Ing sehingga menjadi Rolling yang merarti “menggulung-
gulung”’. Mereka menjalankan usahanya dengan cara kerjanya adalah bergiliran,
dan giliran ini ditentukan pada saat kesepakatan masing-masing kedua belah
pihak. Giliran dilakukan minimal satu bulan sekali, contohnya jika Keling
mendapatkan bulan April maka Keling akan menjalan satu bulan penuh, dan hasil
usahanya selama satu bulan penuh akan langsung menjadi hak milik Keling
sendiri. Akan tetapi Keling berkewajiban menyediakan modal usaha sebanyak
yang dibutuhkan selama satu hari berdagang kepada Rizal, berupa bahan-bahan
yang akan dijual ketika mendapatkan giliran berdagang. Begitu pula Rizal ketika
mendapatkan giliran pada bulan Mei, ia menjalankan usaha selama satu bulan
penuh dan hasil usahanya menjadi hak miliknya, ia juga berkewajiban
menyediakan modal awal atau modal yang dibutuhkan selama satu hari pertama,
pada bulan berikutnya yang akan digunakan untuk usaha dagang oleh Keling.
Kegiatan Rolling ini juga dilakukan sama persis oleh Mukhlisin dengan Rozikin,
Ridin dengan Midin, dan susanto dengan Ridin.?

Usaha ini berbeda dari usaha-usaha kerjasama yang lainnya, karena
kerjasama selalu berakhir dengan pembagian hasil usaha sesuai dengan
kesepakatan awal, akan tetapi yang dilakukan mereka ini berbeda karena
walaupun sama-sama mengeluarkan modal, ternyata usahanya dilakukan secara
bergiliran dan hasil dari usahanya tidak dibagi seperti lazimnya usaha yang

dikerjakan secara bersama.

7 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia

Pustaka Utama, 1996), him. 489. , P
® Wawancara dengan Bapak Keling, Mukhlisin, Ridin, Susanto, pada tanggal 17 April 2011.




Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik dengan
permasalahan yang terkait dengan praktek kerjasama yang dllakukan oleh mereka
sebagai obyek penelitian.Untuk itu penulis bermaksud menuangkannya dalam
judul “Model Kerjasama Rolling Usaha Nasi Goreng Dalam Persepektif Hukum
Islam (Studi Kasus Model Kerjasama Rolling di Kelurahan Purwanegara dan

Bobosan)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas dapat dirumuskan
dua permasalahannya yaitu:
1. Bagaimana mekanisme kerjasama rolling usaha nasi goreng yang
dipraktekkan di Kelurahan Purwanegara dan Bobosan?.
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kerjasama usaha nasi goreng yang
dipraktekkan di Kelurahan Purwanegara dan Bobosan?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berangkat dari perumusan masalah di atas, maka penulis menetapkan
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memberikan gambaran mengenai praktek model kerjasama rolling
usaha nasi goreng di Kelurahan Purwanegara dan Bobosan.

2. Untuk mengetahui proses kerjasama rolling usaha nasi goreng ditinjau dari

hukum Islam.
Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan adalah:




1. Memberikan wawasan dan informasi bagi penulis maupun pembaca
mengenai konsep kerjasama rolling usaha nasi goreng yang dilakukan di

Kelurahan Purwanegara dan Bobosan dalam persepektif hukum Islam.

2. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pihak yang terkait.

D. Telaah Pustaka

Pada bagian ini merupakan bagian yang mengungkapkan berbagai faktor
yang relevan atau uraian sistematis tentang keterangan yang dikumpulkan dan
mempunyai hubungan dalam penelitian serta mendukung mengapa penelitian ini
dilakukan.

Dalam membahas tentang sistem kerjasama usaha, maka penulis
menelaah beberapa literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan
tentang konsep kerjasama usaha baik itu musyarakah pemilikan maupun
musyarakah akad dan buku-buku lain yang mendukung dalam permasalahan
tersebut guna melengkapinya. Pembahasan mengenai kerjasama usaha banyak
dibahas dalam buku perbankan syari’ah dan figih-figih pada khususnya pada
pembagian muamalah yang mengatur bagaimana kerjasama usaha dalam hukum
Islam.

Gemala Dewi, Wiryianingsih, Yeni Salma Barlinti. Dalam bukunya
Hukum Perikatan Islam Indonesia, dibuku ini membahas htentang dasar-dasar
berlakunya hukum-hukum perikatan Islam di Indonesia, karakteristiknya konsep
akad hukum Islam, bentuk-bentuk perikatan yang menjadi dasar kegiatan usaha

94.

9 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), him.




juga penggalangan dananya, kedudukan hukum perikatan Islam dalam lembaga-
lembaga Islam di Indonesia, dan buku ini juga membahas pandangan hukum
Islam terhadap transaksi bisnis modern.

Wiroso, di dalam bukunya Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil
Usaha Bank Syari’ah'® menerangkan tentang perhitungan bagi hasil dalam usaha
kerjasama usaha dan penggalangan dana serta distribusinya dan buku ini juga
membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya. ‘

M. Nejatullah Sidiqi dalam bukunya Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil
Dalam Hukum Islam'’ bukunya ini membahas tentang legitimasi terhadap
syirkah dan mudarabah dan definisinya, hak melakukan dan membatalkan
kontrak transaksi usaha kerjasama.

M. Ali. Hasan dalam bukunya Masail Fighiyah “Zakat, Pajak, Asuransi,
dan lembaga Keuangan™’ dalam bukunya ini membahas tentang syirkah
ta’awunivah atau koperasi, joint venture dan juga mudarabah, verantara atau
makelar yang dikenal juga denngan istilah samsarah.

Syamsul Anwar, pada bukunya yang berjudul Hukum Perjanjian Syari’ah
(Studi Tentang Teori Akad Dalam Figih Muamalat)™ buku ini menulis tentang
perjanjian sebagai dasar dari terjadinya perikatan dari para pihak, perikatan
adalah penyebab munculnya hak dan kewajiban dari melakukan perikatan,

1° Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syari’ah, (Jakarta: PT.

Grasindo, 2005), him. 45-60.
' M. Nejatullah Sidiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil Dalam Hukum Islam, (Y ogyakarta:

PT. Dhana Bakti PrimaYasa. 1996 ), hlm. 19.
12 M. Ali. Hasan, Masail Fighiyah “Zakat, Pajak Asuransi, dan lembaga Keuangan”,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), him. 65-90.
1> Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari‘ah "Studi Tentang Teori Akad Dalam Figih

Muamalat”(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 351.




hukum dari perikatan menurut buku ini mengambil dari pendapat madzhab
Hanafi yang memang memberi keluasan dalam berakad, ia juga membedakan
antara hukum barat yang membebaskan hukum berakad secara luas, Islam
mengenal setidaknya empat akad atau perjanjian, ini ditulis pada buku bagian
pertamadanisinyahanyapadaﬁqiauansecaraumum, lalu pada bagian dua
membahas tentang terbentuknya akad, isinya mengenai rukun dan syarat
ketentuan akad, objek akad, tujuan akad, batal dan sahnya akad, lalu pada bagian
ketiga, menulis tentang akibat hukum dari tejadinya akad dan pemutusan akad,
pada bagian ini menerangkan akan kaitan hukum dari perjanjian dari para pihak,
akibat hukum dari isi akad tersebut, dan yang terakhir adalah terminasi dari akad
itu sendiri.

Joseph Schacht, dalam bukunya Pengantar Hukum Islam'* membahas
tentang pengertian dari macam-macam perjanjian atau kontrak, disitu ditulis
bahwa Islam tidak mengenal kebebasan berkontrak, akan tetapi Islam memberi
porsi yang cukup besar untuk kebebasan dalam jenis kontrak tertentu. Lalu
tentang perolehan keuntungan yang tidak layak dan ia mengutip dari ayat-ayat
al-Quran bahwa keuntungan yang lebih atau menerima keuntungan tanpa
memberikan nilai yang sesuai adalah dilarang, dan siapa yang menerimanya
harus memberikannya kepada orang lain sebagai sedekah.

Buchari Alma, dalam bukunya Dasa-dasar Etika Bisnis Islam,” pada
bukunya ini ia membahas tentang persekutuan, ketjasama, bisnis dan juga

perbankan pada bab ke 9 (sembilan), yang dibahas adalah mengenai hikmah dari

175-189.

" Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1998),him.

15 Buchari Alma, Dasa-dasar Etika Bisnis Islam..., 2003, him. 243-254.




kerjasama, berbagai bentuk dari kerjasama bisnis, ia membahas tentang
kerjasama yang berbadan hukum itu bisa diwakili oleh para pengurus atau direksi
ketika terjadi persoalan yang berkaitan dengan hukum lalu apabila terjadi
kerugian atau pailit, maka harta pemilik perusahaan atau harta yang ada dalam
perjanjian itu tetap terpisah, dan uang atau harta milik pribadi tidak bias untuk
menutupi kerugian perusahaan yang dijalani berasama. Sedangkan jika perjanjian
itu tidak berbadan hukum maka percampuran antara harta pribadi dengan harta
perusahaan tidak jelas pemisahannya, jadi jika terjadi kerugian maka harta milik
pribadi bisa saja dijadikan penutup kerugian.

Penulis juga menelaah beberapa karya tulis ilmiah yang berupa skripsi
yang telah dibuat oleh mahasiswa STAIN Purwokerto. Dalam hal ini penulis
menemukan skripsi karya Siti Nurjanah yang berjudul “Perjanjian Pengolahan
Tanah Dalam Perspektif Hukum Islam™'® dan karya Siti Nurkharisah Candrawati
dengan judul “Penyelesaian Sengketa Wanprestasi Dalam Akad Musyarakah™
Studi  analisis putusan  pengadilan agama  purbalingga  No.
1047/Pdt/2006/PA.Pbg™."” dimana karya Siti Nurjanah menitik beratkan pada
pembagian hasil panen pemilik tanah dengan penggarap tanah, sesuai dengan
kesepakatan awal. Sedangkan skripsi Siti Nurkbarisah Candrawati menitik
beratkan pada penyelesaian wanprestasi yang terjadi dari akad musyarakah yang

dilaksanakan di Pengadilan Agama Purbalingga.

16 Siti Nurjanah, “Perjanjian Pengolahan Tanah Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi
(STAIN Purwokerto, 2009).

17 Siti Nurkharisah Candrawati, “Penyelesaian Sengketa Wanprestasi Dalam Akad
Musyarakah “Studi analisis putusan pengadilan agama purbalingga No. 1047/Pdt2006/PA.Pbg”,
Skripsi (STAIN Purwokerto, 2008).
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Sedangkan skripsi karya dari Agus Salim Rojabi, dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Jual Beli Pesanan di UD Continental
Purwokerto'®” dari skripsinya Agus Salim Rojabi menitik beratkan pada proses
perjanjian akad jual beli produk pesanan secara sepihak di UD Continental
Purwokerto menurut hukum Islam dan hukum positif.

Dari beberapa literatur di atas, penelitian penulis’ tentang kerjasama
rolling usaha nasi goreng yang dilakukan di Kelurahan Purwanegara dan

Bobosan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Field Research (penelitian lapangan)
adalah penelitian tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan
dalam rangka pengumpulan data.’ Jenis penelitian ini penulis gunakan
sebagai acuan untuk mengumpulkan data yang ada dilapangan kemudian
penulis menganalisisnya terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan yang
diteliti khususnya yaitu model kerjasama rolling usaha nasi goreng di
Kelurahan Purwanegara dan Bobosan.

7. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
analitik. Deskriptif karena dapat memberikan secara rinci serta sistematis

18 Agus Salim Rojabi, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positi ;
Pesanan di UD Continental Purwokerto, Skripsi (STAIN Purwokerto, 2009‘;,ng Terhadgp Jual Beli
19 exy J. Moeloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2001), him. 153.




mengenai permasalahan yang diteliti. Analitik karena dari penelitian ini akan

dilakukan analisis terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan yang
diteliti. Dalam hal ini penulis kakan memberikan gambaran mengenai
kerjasama rolling usaha nasi goreng yang dilakukan di Kelurahan
Purwanegara dan Bobosan.

. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer atau data tangan pertama ini yaitu data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran
atau alat pengambil data langsung pada subyek mengenai informasi yang
dicari.2’ Menginat penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka
yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah data-data yang
diperoleh dari subyek penelitian yaitu Bapak Keling dengan Rizal, Ridin
dengan Midin, Mukhlisin dengan Rozikin, yang berada dijalan Letjend
Soemarto dan Susanto dengan Midin yang berada dijalan bobosan dalam
kerjasama rolling usaha nasi goreng.

. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber langsung
yang berupa data-data serta literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian.”! Dan yang termasuk data sekunder adalah buku-buku atau

catatan-catatan yang menunjang serta memberikan masukan-masukan

20 gaefudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 131.
2 Ibid., him. 131.
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yang mendukung untuk lebih menguatkan sumber data peneliti dan dapat

menunjang terselesaikannya penulisan skripsi ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Yaitu dalam pengumpulan data diambil dengan cara melakukan
pengamatan terhadap fenomena social, ekonomi, budaya, keagamaan dari
wilayah yang dijadikan penelitian dan segala sesuatu hal yang berhubungan
dengan obyek yang sedang diteliti, kemudian dijadikan data.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan Tanya
jawab yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan tujuan
penelitian.”? Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang
perlu adanya suatu penjelasan dari informan, dalam penelitian ini penulis
mendapatkan informasi yang didapat dari Keling dengan Rizal, Ridin
dengan Midain, Mukhlisin dengan Rozikin, Susanto dengan Ridin sebagai
pelaku kerjasama rolling.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan dokumen yang ada kaitannya dengan

penelitian.” Seperti al-Quran, al-Hadits, buku-buku, yang berkaitan

7 gyrisno Hadi, Metode Reseach, Jilid IT, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), him. 136,
B gyuharsimi Arikunto, Pendekatan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),

him. 149.
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dengan masalah yang sedang diteliti. Setelah dipelajari kemudian disusun

secara sistematis untuk memudahkan analisisnya.

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat
ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkan data kedalam berbagai
pola, tema atau kategori. Tafsiran atau interprestasi artinya memberikan
makna kepada analisis, menjelskan pola atau kategori mencari hubungan
antara berbagai konsep analisis data.

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian atau
tulisan yang lengkap. Data tersebut diriduksi, dirangkum, dipilih-pilih dan
hal-hal yang pokok difokuskan pada hal-hal yang penting berkaitan dengan

masalah. Data yang telah direduksi memberi gambaran yang lebih tajam

tentang hasil pengamatan dan wawancara.”*

Penelitian ini adalah jenis penelitian hukum. Adapun metode
metode pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif normatif, Dengan
demikian corak penelitian ini adalah penelitian hukum deskriptif normatif
atau penelitian hukum doktriner, yaitu penelitian yang di lakukan atau di
tujukan pada peraturan.””

Dalam hal ini penulis akan mendiskripsikan model kerjasama
rolling usaha nasi goreng, Keling dengan Rizal, Ridin dengan Midin,
Mukhlisin dengan Rozikin di Jin. Letjen. Soemarto Purwokerto, dan Susanto

him. 13.

de Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), him. 66-67.

24 gurisno Hadi, Meto
25 pambang Waluyo, Penelition Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2001),
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dengan Ridin di Jin. Bobosan yang berada di Kelurahan Purwanegara dan

Bobosan.
Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini mempunyai lima (5) bab yang lebih lanjut akan
dirinci dalam sitematika pembahasan.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mempunyai sub bab, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi konsep kerjasama menurut hukum Islam yang terdiri
dari pengertian kerjasama usaha, landasan syari’ah dari kerjasama usaha, rukun
dan syarat kerjasama usaha, dan juga bentuk-bentuk kerjasama usaha.

Bab ketiga berisi tentang praktek kerjasama rolling usaha nasi goreng
yang dilakukan oleh Keling dengan Rizal, Mukhlisin dengan Rozikin, Midin
dengan Ridin, Susanto dengan Ridin. Dalam bab ini memiliki dua sub bab yang
terdiri dari sekilas tentang kerjasa rolling usaha nasi goreng dan proses atau
mekanisme rolling usaha kerjasama yang dilakukan oleh Keling dan Rizal,
Mukhlisin dan Rozikin, Ridin dan Midin, Susanto dan Ridin. Dalam sub bab
pertama berisi tentang sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan sarana dan
prasarana, bahan-bahan yang dipakai serta produk-produk usaha nasi gorengnya.
Dalam sub bab kedua ini berisi tentang proses dan pelaksanaan perjanjian

kerjasama dan mekanisme praktek ketjasama rolling usaha nasi goreng yang

dilakukan di Kelurahan Purwancgara dan Bobosan.
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Bab ke empat ini berisi tentang analisis terhadap perbedaan waktu usaha
peserta kerjasama rolling yang dilakukan di Kelurahan Purwanegara dan
Bobosan dalam usaha nasi goreng dan analisis keuntungan yang tidak dibagi
pada peserta perjanjian.

Dalam bab terakhir ini atau bab kelima berisi tentang penutup yang

memuat tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.




KONSEP KERJASAMA USAHA MENURUT m ISLAM

A. Pengertian Kerjasama Usaha

Kerjasama atau syirkah menurut bahasa berarti aklkitilat yang artinya
adalah percampuran atau campur. Yang dimaksud dengan ‘percampuran disini
ialah seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehinga tidak
mungkin untuk dibedakan.! Syirkah juga mempunyai pengertian suatu
perkongsian antara dua pihak atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-
masing pihak berhak atas segala keuntungan dan bertanggung jawab akan segala
kerugian yang terjadi sesuai dengan penyertaannya masing-masing.?

Syirkah dari segi bahasa bermakna penggabungan dua bagian atau lebih,
sedemikian bergabungnya sehingga tidak bisa dibedakan lagi antara satu bagian
dengan bagian yang lain.” Dari berbagai pendapat di atas sebenarnya mempunyai
kesimpulan yang sama dimana pengertian kerjasama usaha atau syirkah menurut
bahasa adalah penggabungan antara dua orang atau lebih baik berupa harta
dengan harta, harta dengan ketrampilan atau kemampuan menjadi satu, sehingga
penggabungan itu sulit untuk dibedakan antara pihak satu dengan pihak yang

lain.
Untuk memperoleh penjelasan yang lebih jelas maka akan dikutip

beberapa pendapat di bawah ini :

' 4. Hendi Suhendi, Figh Muamalak, (PT. Raja Grafindo Persada: 2002), him. 125.
2 Muhammad, Sistem dan Prosedur Oprasional Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UN, Pres,

2000), hlm. 9-10. .
3 Muhammad Ismail Susanto, Menggagas Bisnis Islam, (Gema Insani Pres: 2002), him. 126.

16
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1. Menurut Sayyid Sabiq, Bahwa yang dimaksud dengan syirkah atau
persekutuan adalah percampuran: Akad antara dua sekutu dalam modal dan
keuntungan.*

2. Menurut H. Aliy As’ad, yang dimaksud dengan syirkah ialah: Perserikatan

suatu harta yang dimiliki oleh dua orang secara bersekutu dari hasil

pewarisan atau pembelian. Atau perserikatan dua orang untuk
memperdagangkan bersama-sama harta milik mereka bersama pula.’

Menurut Buchari Alma, yang dimaksud dengan syirkah ialah: Persekutuan

suatu akad yang diadakan antara para sekutu mengenai modal dan laba.

Menurut M. Nejatullah Siddiqi yang dimaksud dengan syirkah ialah:

Keikutsertaan dua orang atau lebih dalam suatu usaha tertentu dengan jumlah

modal yang telah ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama

menjalankan suatu usaha dan pembagian keuntungan dan kerugian dalam
bagian yang ditentukan.”

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, Bahwa yang dimaksud dengan syirkah

jalah: akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (amal/expertise)
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditaggung bersama

sesuai dengan kesepakatan.®

* Sayyid Sabig, Figih Sunnah, terj. Ahmad Shiddigi dkk. Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,

: hlm. 246.
2009), 4 ’hAhEyzAg’a o, Tarjamah Fathul Mu’in(Kudus: Menara Kudus, 1979), 2: him. 280.
¢ Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 2003), him. 1251.
7 Nejatullah M. Siddiqi, Kemaan Usaha dan Bagi Hasil dalam Huum Islam, (Y ogyakarta:
1 Pri Y 1996)a .
PT DanaaBll;ktl Pm:l s;?ﬁ’i Antonio, Bank Syariah Bagi Banker & Praktisi Keuangan, (Jakarta:
Tazkia Institue, 1999), him. 143.
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6. Idris Ahmad menyebutkan syirkah sama dengan syarikat dagang, yakni
dua orang atau lebih sama-sama berjanji akan bekerja sama dalam
dagang, dengan menyerahkan modal masing-masing, dimana keuntungan
dan kerugiannya diperhitungkan menurut besar kecilnya modal masing-

masing.’

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama usaha
atau syirkah adalah merupakan suatu peristiwa dimana ada dua orang atau lebih

yang sama-sama mempunyai modal dana, maupun yang memiliki modal dana

saja dan yang memiliki modal keahlian saja bergabung membuat usaha dengan

tujuan masing-masing menutupi kekurangan guna mencapai kepada kepentingan

yang sama, yaitu memenuhi kebutuhan ekonomi dengan cara melakukan

kerjasama usaha dari masing-masing pihak dengan cara mengambil manfaat dari

kemampuan para pihak sehingga kekurangan masing-masing tertutupi, dengan ini

tujuan mendapatkan keuntungan dari apa yang dikelola dalam akad kerjasama
usaha dapat tercapai, sekaligus karena ditanggung bersama-sama, maka dapat

eminimalisir resiko kerugian apabila terjadi kerugian dalam kegiatan kerjasama
usaha tersebut.

i*ah Kerjasama Usaha
dalam Islam ada lima macam yang mendasari semua kegiatan
dengan ekonomi, ibadah, politik dan lain lain. Adapun

Hukum

baik yang berhubungan

hukum Islam yang ada lima tersebut adalah :

Figh Muamalah, him.127.

9 Hendi Subendi,




. Wajib yaitu perintah yang harus dikerjakan. Jika perintah tersebut

dikerjakan (dipatuhi), maka yang mengerjakannya akan mendapatkan
pahala, jika meninggalkannya atau tidak mengerjakan maka ia akan
mendapatkan dosa.

. Sunat yaitu anjuran. Jika dikerjakan mendapat pahala, jika
mninggalkan tidak mendapat dosa.

. Haram yaitu larangan keras. Kalau dikerjakan berdosa, jika
meninggalka mendapat pahala.

. Makhruh yaitu larangan yang tidak keras. Kalau dilanggar tidak
mendapat dosa, kalau ditinggalkan mendapat pahala.

. Mubah yaitu sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan.
Kalau dikerjakan tidak berpahala dan berdosa, kalau ditinggalkan

tidak berpahala dan berdosa.
Hukum hukum tersebut jika ditinjau dari segi pengambilannya terdiri dari

empat macam, yaitu :

1. Hukum yang di ambil dari nas yang tegas, yakin adanya dan yakin
pula maksudnya menuju pada hukum itu.

2. Hukum yang diambil dari nas yang tidak yakin maksudnya terhadap
hukum hukum itu

3. Hukumyangﬁdaka&ams,baiksecarapasﬁmwpunsecmdugaan,
tetapi pada suatu masa telah sepakat mujtahidin atas hukum

hukumnya.
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4. Hukum yang tidak dari nas, baik secara pasti maupun dugaan, dan
tidak pula ada kesepakatan mujahidin atas hukum tersebut'®
Adapun Landasan syari’ah yang dijadikan landasan dasar dibenarkannya

kerjasama usaha terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadits.

Dalam al-Qur’an dijelaskan:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksaan-Nya”. (QS.al-Ma’idah: 2)""

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah, memerintahkan kita untuk saling

tolong menolong dalam hal kebaikan dan meningkatkan ketagwaan. Dalam

hal ini kerjasama usaha akan terlaksana karena para pihak saling mengisi
kekurangan satu sama lainnya, yang memiliki modal namun tidak memiliki
keahlian dalam mengelola modal dapat tertolong oleh yang memiliki
keahlian, sedangkan yang memiliki keahlian tertolong oleh yang memiliki
modal sehingga kerjasama usaha bisa berjalan.

Namun biasanya apabila sudah berjalan dan meraih kesuksesan, justru
terjadi perpecahan, ini karena masing-masing pihak atau salah satu pihak saja
merasa telah mempunyai dan menguasai kelebihan yang dimiliki oleh
rekanya tadi, yang tadinya bersekutu menjadi bermusuhan.'? Untuk
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan tersebut, maka lebih baik

perjanjian kerjasama usaha dicatat pada awal terjadinya kerjasama usaha

10 Gulgiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 1995), him. 1-3
dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, .£), him. 200.

1t pepag RI, 4/ Qur’an
12 guchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islam, him. 244,




meminimalisir kemungkinan-kemungkinan berbuat curang satu sama lainnya,
dengan tercatatnya kerjasama usaha maka akan lebih merinci dan

meyakinkan lagi tidak akan berbuat curang atau tidak dapat berbuat curang,

karena sudah tercatat dalam perjanjian. Ayat di atas juga memperingatkan

kita untuk tidak bekerjasama pada perbuatan dosa dan pelanggaran, karna
siksa Allah sangatlah pedih. Dj dalam al-Qur’an juga ditegaskan kembali ayat

yang memperingatkan orang-orang yang melakukan kerjasama usaha banyak
melakukan perbuatan dzalim, yaitu di dalam surat Sadayat: 24
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Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bersekutu ity

sebagian mereka berbuat Dzalim kepada yang lainnya, kecuali orang-orang

yang beriman dan beramal shaleh tetapi amat sedikit mereka itu (QS. Sad
1 s

24)
Ayat di atas juga memperjelas bahwasanya jika kita akan melakukan

kerjasama usaha harus berhati-hati, karena kebanyakan dari orang yang
bersekutu atau melakukan kerjasam usaha, menghianati persekutuan tersebut.
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